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The Effect of Giving N-Hexane Fraction of Purple Sweet Potato Leaves on Blood 
Flow and Coagulation Parameters of Rats Induced by High Fat Supplements 
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ABSTRACT 

 
 

 Purple sweet potato leaves (Ipomoea Batatas (L.) Lam.) contain beta-carotene 
compounds which have pharmacological effects as anti-atherosclerosis. This study aims to 
examine the activity of the n-hexane fraction of purple sweet potato leaves in restoring 
blood flow and coagulation factors in rats and its effect on the histopathological picture of 
the rat aorta induced by high-fat supplements. This study was divided into six groups, 
namely the normal group, the positive group (captopril 2.25 mg/KgBW), the negative 
group (NaCMC 0.5%), group 1 (50 mg/kgBW), group 2 (100 mg/kgBW), and group 3 (200 
mg/kgBW). The test animals were induced by 0.01% PTU and high-fat supplements for 30 
days, then were given treatment for 15 days. Parameters measured were bleeding time, 
coagulation time, amount of bleeding, APTT, PT and fibrinogen values. Based on the 
results of the study, the average increase in post-treatment bleeding time at a dose of 50 
mg/kgBW was 227.5 ± 12.5, coagulation time was 318.0 ± 5.0, and the amount of bleeding 
was 78.0 ± 5.0. The dose of 100 mg/kgBW at the time of bleeding was 268.5 ± 1.5, the 
coagulation time was 307 ± 5.0, and the amount of bleeding was 80.5 ± 6.5. The dose of 
200 mg/KgBW at the time of bleeding was 311.5 ± 1.5, the coagulation time was 399.5 ± 
4.5, and the amount of bleeding was 85.0 ± 1.0. APTT measurement results at a dose of 50 
mg/kgBW were 33.6 ± 1.3, PT were 9.2 ± 0.1 and fibrinogen were 303.0 ± 24.0. The dose 
of 100 mg/kgBW for APTT measurement was 21.5 ± 0.8, PT was 9.2 ± 0.2 and fibrinogen 
was 392.5 ± 3.5. The dose of 200 mg/kgBW for APTT measurement was 19.6 ± 2.0, PT 
was 9.1 ± 0.1 and fibrinogen was 356.5 ± 6.5. Based on the research results of all treatment 
groups, the most effective dose in this test was a dose of 200 mg/kgBW. The 
histopathological picture of the aorta showed that the fraction of the dose of 200 mg/kgBW 
did not differ from the normal group and the positive group, namely the absence of fat, this 
indicated that the n-hexane fraction of purple sweet potato leaves had activity as an anti-
atherosclerosis. 
 

Keywords: Captopril, hemostasis, Ipomoea batatas (L.) Lam., coagulation, high fat 
supplements. 
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Pengaruh Pemberian Fraksi N-Heksan Daun Ubi Jalar Ungu Terhadap Aliran dan 
Parameter Koagulasi Darah Tikus yang Diinduksi Suplemen Tinggi Lemak 

 
 

Natasya Dinia Aini 
NIM : 08061381823111 

 
ABSTRAK 

 
 

  Daun ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas (L.) Lam.) mengandung senyawa beta-
karoten yang memiliki efek farmakologis sebagai antiaterosklerosis. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat aktivitas fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu dalam mengembalikan aliran dan 
faktor koagulasi darah tikus serta pengaruhnya terhadap gambaran histopatologi aorta tikus 
yang diinduksi suplemen tinggi lemak. Pada penelitian ini dibagi menjadi enam kelompok, 
yaitu kelompok normal, kelompok positif (kaptopril 2,25 mg/KgBB), kelompok negatif 
(NaCMC 0,5%), kelompok 1 (50 mg/kgBB), kelompok 2 (100 mg/kgBB), dan kelompok 3 
(200 mg/kgBB). Hewan uji diinduksi PTU 0,01% dan suplemen tinggi lemak selama 30 hari, 
kemudian diberi perlakuan selama 15 hari. Parameter yang diukur yaitu waktu perdarahan, 
waktu koagulasi, jumlah perdarahan, nilai APTT, PT dan fibrinogen. Berdasarkan hasil 
penelitian, rata-rata peningkatan waktu perdarahan pasca treatment pada dosis 50 mg/kgBB 
sebesar 227,5 ± 12,5, waktu koagulasi sebesar 318,0 ± 5,0, dan jumlah perdarahan sebesar 
78,0 ± 5,0. Dosis 100 mg/kgBB pada waktu perdarahan sebesar 268,5 ± 1,5, waktu koagulasi 
sebesar 307 ± 5,0, dan jumlah perdarahan sebesar 80,5 ± 6,5. Dosis 200 mg/KgBB pada 
waktu perdarahan sebesar 311,5 ± 1,5, waktu koagulasi sebesar 399,5 ± 4,5, dan jumlah 
perdarahan sebesar 85,0 ± 1,0. Hasil pengukuran APTT pada dosis 50 mg/kgBB sebesar 
33,6±1,3, PT sebesar 9,2 ± 0,1 dan fibrinogen sebesar 303,0 ± 24,0. Dosis 100 mg/kgBB 
pada pengukuran APTT sebesar 21,5 ± 0,8, PT sebesar 9,2 ± 0,2 dan fibrinogen sebesar 392,5 
± 3,5. Dosis 200 mg/kgBB pada pengukuran APTT sebesar 19,6±2,0, PT sebesar 9,1 ± 0,1 
dan fibrinogen sebesar 356,5 ± 6,5. Berdasarkan hasil penelitian seluruh kelompok 
perlakuan, dosis paling efektif dalam pengujian ini yaitu dosis 200 mg/kgBB. Gambaran 
histopatologi aorta menunjukkan bahwa fraksi dosis 200 mg/kgBB tidak berbeda dengan 
kelompok normal dan kelompok positif yaitu tidak adanya perlemakan, hal ini menunjukkan 
fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas sebagai antiaterosklerosis. 
 
 
Kata kunci: Kaptopril, hemostasis, Ipomoea batatas (L.) Lam., koagulasi, suplemen 
tinggi lemak. 
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SD   : Standart Deviation  
Sig   : Significant  
UV  : Ultraviolet 
VAO  : Volume Admintrasi Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang menyebabkan hingga 17 

juta kematian setiap tahun dan diakibatkan oleh trombosis, aterosklerosis, serta 

infark miokard (Dahlof B, 2010). Pada tahun 2012, sejumlah 17,5 juta jiwa 

meninggal karena penyakit kardiovaskular atau sekitar 31% dari seluruh kematian 

di dunia. Lebih dari 80% kematian yang diakibatkan penyakit kardiovaskular 

terjadi di negara berpenghasilan rendah sampai menengah termasuk Indonesia 

(WHO, 2016; American Hearth Association & American Stroke Association, 

2015).  

Diet tinggi lemak menyebabkan perluasan jaringan adiposa dan obesitas 

perut, yang berhubungan dengan kelainan metabolisme termasuk penyakit 

kardiovaskular kompleks dan kronis, gangguan hati, dan lain-lain (Bassil M et al., 

2015). Penyakit kardiovaskular dianggap sebagai masalah kesehatan secara global 

dan merupakan salah satu dari lima penyebab kematian teratas di sebagian besar 

negara (Cordner ZA et al., 2015). 

Aterosklerosis merupakan proses patologis kompleks yang terjadi di 

pembuluh darah, penyakit ini dapat dipicu oleh retensi, oksidasi, dan modifikasi 

lipid, yang memicu peradangan kronis dan akhirnya menyebabkan trombosis atau 

stenosis (Insul W., 2009). Aterosklerosis ditandai dengan adanya perubahan 

dinding arteri yang disebabkan oleh adanya akumulasi lipid ekstra sel, rekruitmen 

dan migrasi monosit, pembentukan sel busa, serta deposit matriks ekstraseluler 

(Sakakura et al., 2013). Nekrosis pada sel otot polos yang terisi lemak juga terjadi,   
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proses patologi ini secara progresif menyumbat lumen pembuluh darah dan 

melemahkan dinding arteri (Price et al., 2006). 

Saat ini telah banyak obat-obat vasodilator yang beredar dimasyarakat, 

seperti obat golongan Angiotensin Converting Enzyme (ACE) Inhibitors, 

Angiotensin Reseptor Blocker (ARB) dan golongan nitrat. Namun, dalam 

mekanismenya, obat-obatan tersebut menyebabkan agregasi dan inaktivasi platelet 

dalam menginduksi penyakit kardiovaskular. Hal tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya thrombosis (Patrono et al., 2004). Selain itu obat-obatan tersebut juga 

dapat menyebabkan efek samping seperti gastrointestinal, perdarahan dan 

penurunan jumlah trombosit. Oleh karena itu penggunaan obat herbal tengah 

dikembangkan untuk mengurangi efek samping tersebut (Jeon BR et al., 2015). 

Berbagai penelitian dilakukan untuk memanfaatkan tanaman herbal sebagai 

alternatif untuk pencegahan terhadap aterosklerosis salah satunya daun ubi jalar 

ungu (Kumalaningsih, 2006). Menurut penelitian Firliani (2022) fraksi n-heksan 

daun ubi jalar ungu mampu menurunkan kadar trigliserida, kolesterol total dan 

meningkatkan kadar HDL dan LDL dalam darah. Daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas (L.) Lam) dikonsumsi sebagai sayuran diseluruh dunia, terutama di Asia 

Tenggara. Hal ini karena daun ubi jalar ungu mengandung beberapa nutrisi 

diantaranya vitamin B, β-karoten, zat besi, kalsium, protein dan seng, serta 

komponen bioaktif yang bersifat antioksidan yaitu flavonoid dan senyawa fenolik 

seperti kafeat, asam klorogenat dan asam trikaffeoilkuinat (Annisa N., 2019). 

Fraksi daun ubi jalar ungu menggunakan pelarut n-heksan menunjukkan hasil 

positif terhadap triterpen/steroid (Pochapski et al., 2010). Berdasarkan penelitian 

Li et al (2017) kandungan total β-karoten pada daun ubi jalar ungu pada rentang 
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35,21-52,01 mg/100 g. β-karoten merupakan salah satu antioksidan yang dapat 

mencegah penyakit, senyawa antioksidan ini mampu menetralisir zat-zat radikal 

bebas dalam tubuh yang merupakan sumber pemicu timbulnya berbagai penyakit 

terutama penyakit degeneratif (Serlahwaty et al., 2009). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait pengaruh fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu terhadap penyakit 

kardiovaskular melalui aktivitasnya sebagai vasodilator terhadap aliran darah dan 

faktor koagulasi darah, dimana variable yang diukur pada penelitian ini yaitu waktu 

perdarahan, jumlah darah yang keluar, waktu koagulasi, APTT, PT serta  

fibrinogen. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas (L.) Lam.) terhadap aliran darah tikus yang diinduksi suplemen 

tinggi lemak? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas (L.) Lam.) terhadap faktor koagulasi darah tikus yang 

diinduksi suplemen tinggi lemak? 

3. Bagaimana pengaruh fraksi n-heksan terhadap gambaran histopatologi 

aorta tikus yang diinduksi suplemen tinggi lemak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana  pengaruh  fraksi  n-heksan daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas (L.) Lam.) terhadap aliran darah tikus yang diinduksi 

suplemen tinggi lemak. 
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2. Mengetahui bagaimana pengaruh fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas (L.) Lam.) terhadap faktor koagulasi darah tikus yang 

diinduksi suplemen tinggi lemak. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh fraksi n-heksan terhadap histopatologi 

aorta tikus yang diinduksi suplemen tinggi lemak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan bukti 

tentang pemanfaatan fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) 

Lam.) terhadap aliran dan parameter koagulasi darah tikus yang diinduksi suplemen 

tinggi lemak. Pengujian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) 

Lam.) juga dapat memberikan sumbangan dalam perkembangan farmasi khususnya 

dalam bidang penemuan obat-obat tradisional. 
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